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Abstract. Hypertension remains a prevalent health problem, with patient compliance
being a key factor in successful therapy. This study aimed to analyze the relationship
between drug information services and medication adherence among hypertensive
patients at Pratama Bunga Arsari Clinic. A quantitative analytic approach with a cross-
sectional design was used. The population comprised 230 hypertensive patients, and 51
respondents were selected using purposive sampling based on inclusion and exclusion
criteria. Data were collected using a drug information service checklist and the Morisky
Medication Adherence Scale (MMAS-8) questionnaire. Data analysis involved univariate
and bivariate techniques, with the Spearman rho test applied due to non-normal data
distribution. The results showed a significant relationship between drug information
services and patient adherence (p = 0.001), with a positive correlation coefficient (r =
0.436), indicating a moderate and direct relationship. These findings suggest that
improved drug information services are associated with higher medication adherence
among hypertensive patients. The study concludes that enhancing the quality of drug
information services can support better adherence, although the results are limited by the
single-center setting and sample size. Future research should involve larger, multi-center
samples and explore additional influencing factors.

Keywords: Adherence, Drug Information, Hypertension, Patient Compliance, Pharmacy
Services

Abstrak. Hipertensi tetap menjadi masalah kesehatan dengan prevalensi tinggi, di mana
kepatuhan pasien merupakan faktor kunci keberhasilan terapi. Penelitian ini bertujuan
menganalisis hubungan antara pelayanan informasi obat dengan kepatuhan minum obat
pada pasien hipertensi di Klinik Pratama Bunga Arsari. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif analitik dengan desain cross-sectional. Populasi terdiri dari 230
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pasien hipertensi, dan 51 responden dipilth menggunakan purposive sampling
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Data dikumpulkan menggunakan lembar
checklist pelayanan informasi obat dan kuesioner Morisky Medication Adherence Scale
(MMAS-8). Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat, dengan uji Spearman
rho karena distribusi data tidak normal. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan
signifikan antara pelayanan informasi obat dan kepatuhan pasien (p = 0,001), dengan
koefisien korelasi positif (r = 0,436) yang menunjukkan hubungan sedang dan searah.
Hasil ini menegaskan bahwa peningkatan kualitas pelayanan informasi obat berkaitan
dengan kepatuhan minum obat yang lebih baik pada pasien hipertensi. Penelitian
menyimpulkan bahwa peningkatan pelayanan informasi obat dapat mendukung
kepatuhan pasien, meskipun hasilnya terbatas pada satu klinik dan jumlah sampel.
Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel lebih besar dan multi pusat serta
mengeksplorasi faktor lain yang memengaruhi kepatuhan.

Kata kunci: Hipertensi, Informasi Obat, Kepatuhan, Kepatuhan Pasien, Layanan Farmasi

LATAR BELAKANG
Fenomena Penelitian

Kesehatan maternal dan neonatal selama periode kehamilan merupakan aspek
fundamental yang mempengaruhi tidak hanya luaran kehamilan jangka pendek, tetapi
juga kesehatan jangka panjangibu dan anak. Periode kehamilan ditandai dengan
perubahan fisiologis kompleks, termasuk adaptasi sistem kekebalan tubuh,
metabolisme, dan komposisi mikrobiota usus maternal yang secara signifikan
mempengaruhi perkembangan janin (Binda et al., 2025; Puglisi et al., 2025). Mikrobiota
maternal mengalami perubahan substansial selama kehamilan, dengan alterasi dalam
keragaman dan fungsi mikroba yang terkait dengan kondisi seperti diabetes gestasional,
obesitas, dan preeklamsia (Fasano et al., 2024; Lu et al., 2024). Disbiosis yang terjadi
selama kehamilan telah dikaitkan dengan berbagai komplikasi seperti kelahiran prematur,
berat badan lahir rendah, dan gangguan perkembangan neurologis pada keturunan

(Biagioli et al., 2025).

Status nutrisi maternal selama kehamilan memiliki peran krusial dalam menentukan
luaran kehamilan dan kesehatan anak, dengan defisiensi mikronutrien dan gangguan
metabolisme yang sering terjadi pada populasi ibu hamil di berbagai negara. Penelitian
terkini menunjukkan bahwa suplementasi probiotik, prebiotik, dan sinbiotik selama
kehamilan dapat memberikan manfaat signifikan dalam memodulasi mikrobiota usus

maternal, meningkatkan status imunologi ibu, dan mendukung perkembangan
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optimal janin (Ahsan et al., 2024; Jones et al., 2024). Suplementasi probiotik selama
kehamilan telah terbukti mengurangi risiko infeksi maternal, memperbaiki kontrol
glikemik, dan berkontribusi pada penurunan berat badan gestasional berlebihan (Jia et al.,
2025; Sun et al., 2024). Namun demikian, bukti ilmiah mengenai efektivitas probiotik,
prebiotik, dan sinbiotik terhadap berbagai parameter kesehatan maternal dan
neonatal masih menunjukkan hasil yang bervariasi dan memerlukan sintesis

komprehensif.
Permasalahan Penelitian

Meskipun terdapat bukti yang berkembang mengenai manfaat suplementasi
probiotik selama kehamilan, hasil penelitian menunjukkan inkonsistensi yang
signifikan terkait efek terhadap luaran maternal dan neonatal. Meta-analisis terbaru
menunjukkan bahwa probiotik dapat mengurangi berat badan gestasional dengan mean
difference 1,25 kg, namun efek terhadap parameter lain seperti berat badan lahir, risiko
preeklamsia, dan kelahiran prematur masih kontroversial (McDougall et al., 2024; Rasaei
et al., 2024). Studi mengenai efek probiotik terhadap diabetes gestasional menunjukkan
perbaikan signifikan dalam kontrol glikemik, termasuk penurunan kadar glukosa puasa
dan peningkatan sensitivitas insulin, namun efek terhadap HbA 1c dan parameter lainnya
masih belum konsisten (Sunet al., 2024; Pakmehr et al., 2022). Heterogenitas
dalam strain probiotik yang digunakan, dosis, durasi suplementasi, dan karakteristik

populasi penelitian berkontribusi terhadap variabilitas hasil yang diamati.

Selain itu, penelitian mengenai prebiotik dan sinbiotik selama kehamilan masih
sangat terbatas dibandingkan dengan probiotik, sehingga pemahaman mengenai
efektivitas relatif ketiga jenis intervensi tersebut terhadap berbagai parameter kesehatan
maternal masih belum optimal. Analisis umbrella review mengenai efek
prebiotik, probiotik, dan sinbiotik terhadap indikator obesitas menunjukkan bahwa
sinbiotik memiliki efek menguntungkan terhadap berat badan dan BMI pada populasi
umum, namun efeknya pada ibu hamil tidak menunjukkan manfaat signifikan (Rasaei et
al., 2024). Status mikronutrien maternal, termasuk zat besi, asam folat, vitamin D, dan
mineral lainnya, memiliki interaksi kompleks dengan mikrobiota usus yang dapat
mempengaruhi efektivitas suplementasi probiotik, prebiotik, dan sinbiotik, namun aspek

ini masih belum banyak dieksplorasi dalam konteks kehamilan (Hill & Hill, 2024).
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Tantangan metodologis dalam penelitian probiotik, prebiotik, dan sinbiotik selama
kehamilan mencakup variabilitas dalam protokol intervensi, kriteria inklusi populasi
penelitian, dan metode pengukuran luaran yang berbeda antar studi. Mayoritas penelitian
difokuskan pada populasi di negara maju dengan karakteristik nutrisi dan sosial ekonomi
yang berbeda dengan populasi di negara berkembang, sehingga generalisabilitas hasil
penelitian masih terbatas (Ibarra et al., 2025). Selain itu, durasi follow-up yang relatif
pendek pada sebagian besar studi membatasi pemahaman mengenai efek jangka panjang
suplementasi tersebut terhadap kesehatan ibu dan anak, termasuk perkembangan sistem

imun dan metabolisme anak di kemudian hari (Giugliano et al., 2025).
Tujuan, Urgensi, dan Kebaruan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis komprehensif terhadap efek
suplementasi probiotik, prebiotik, dan sinbiotik selama kehamilan terhadap luaran
maternal dan neonatal melalui pendekatan systematic review dan meta-analisis, dengan
fokus khusus pada parameter pertambahan berat badan gestasional, berat badan lahir,
status mikronutrien, dan penanda inflamasi maternal. Urgensi penelitian ini didorong oleh
kebutuhan akan sintesis bukti ilmiah yang komprehensif untuk memberikan rekomendasi
berbasis evidensi mengenai penggunaan probiotik, prebiotik, dan sinbiotik dalam praktik
klinis obstetri, terutama mengingat meningkatnya prevalensi obesitas maternal dan
komplikasi metabolik selama kehamilan di berbagai negara termasuk Indonesia (Ma et
al., 2024). Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan integratif yang menganalisis
secara  simultan  efek  ketiga  jenis  intervensi  mikrobiota  tersebut
dengan mempertimbangkan faktor confounding seperti karakteristik populasi, timing
intervensi, dan durasi suplementasi, serta fokus khusus pada analisis
subgroup berdasarkan status nutrisi maternal dan trimester kehamilan saat inisiasi
intervensi, yang dapat memberikan panduan praktis untuk implementasi klinis yang lebih

tepat sasaran (Ali et al., 2025; Anneberg et al., 2025).
METODE PENELITIAN
Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross sectional yang

bersifat analitik untuk menganalisis hubungan antara pelayanan informasi obat dengan
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tingkat kepatuhan pasien hipertensi dalam penggunaan obat antihipertensi. Metode
kuantitatif dipilih karena bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian secara objektif dan
menganalisis hubungan antar variabel menggunakan data numerik yang dapat dianalisis
secara statistik (Sugiyono, 2023). Desain cross sectional memungkinkan peneliti untuk
mengukur variabel independen dan dependen secara bersamaan pada satu titik waktu,
sehingga efisien dalam mengidentifikasi hubungan antara kedua wvariabel tanpa
memerlukan follow-up jangka panjang (Creswell & Creswell, 2023). Pendekatan ini
sejalan dengan paradigma positivist yang menekankan pada objektivitas, pengukuran
yang tepat, dan generalisasi hasil penelitian berdasarkan sampel yang representatif

(Sudaryono, 2021).

Studi cross sectional dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel pada populasi yang terdefinisi dengan baik dalam periode
waktu tertentu. Menurut Emzir (2013), desain cross sectional memberikan gambaran
situasi pada satu titikk waktu tertentu, yang memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi hubungan antarvariabel secara efektif. Metode survei kuantitatif dengan
pendekatan korelasional digunakan untuk menganalisis kekuatan dan arah hubungan
antara pelayanan informasi obat sebagai variabel independen dengan kepatuhan pasien
sebagai variabel dependen (Creswell & Creswell, 2022). Penggunaan instrumen
terstandarisasi dalam penelitian ini memastikan reliabilitas dan validitas data yang
dikumpulkan, sehingga hasil penelitian dapat dipercaya dan digeneralisasi pada populasi

yang lebih luas.
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian terdiri dari 230 pasien hipertensi yang berobat di Klinik
Pratama Bunga Arsari Argodadi, Sedayu, Bantul, Yogyakarta. Penentuan populasi
dilakukan berdasarkan kriteria homogenitas karakteristik subjek penelitian, yaitu seluruh
pasien yang telah didiagnosis hipertensi dan menerima pelayanan kesehatan di fasilitas
yang sama (Sugiyono, 2023). Teknik pengambilan sampel menggunakan nonprobability
sampling dengan metode purposive sampling, di mana pemilihan responden dilakukan
secara sengaja berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan peneliti
(Sudaryono, 2021). Metode purposive sampling dipilih karena peneliti memerlukan

subjek dengan karakteristik khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu pasien
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hipertensi yang menerima pelayanan informasi obat dan memiliki kemampuan untuk

memberikan respons yang valid.

Perhitungan ukuran sampel menggunakan rumus Dahlan (2014) untuk penelitian
korelasional dengan tingkat kesalahan tipe satu (o) 5%, kesalahan tipe dua (f) 10%, dan
koefisien korelasi minimal yang dianggap bermakna (r) 0,4. Berdasarkan perhitungan
statistik, diperoleh ukuran sampel minimal sebanyak 50,5 yang dibulatkan menjadi 51
responden. Menurut Creswell dan Creswell (2022), ukuran sampel untuk penelitian
korelasional sebaiknya minimal 30 subjek untuk memastikan distribusi normal dan
validitas analisis statistik. Kriteria inklusi meliputi pasien hipertensi yang menerima
pengobatan di klinik pada periode September 2024 dan berusia lebih dari 18 tahun,
sedangkan kriteria eksklusi mencakup pasien yang tidak bersedia menjadi responden atau
tidak dapat berkomunikasi dengan baik. Prosedur sampling ini memastikan
representativitas sampel terhadap populasi target dan minimisasi bias seleksi yang dapat

mempengaruhi validitas hasil penelitian (Emzir, 2013).
Instrumen dan Teknik Analisis Data

Instrumen penelitian terdiri dari dua komponen utama, yaitu lembar checklist
pemberian informasi obat dan kuesioner Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-
8). Lembar checklist pemberian informasi obat dikembangkan berdasarkan standar
pelayanan kefarmasian yang mencakup 13 komponen informasi obat, meliputi
identifikasi obat, interaksi obat, harga obat, kontraindikasi, cara pemakaian, stabilitas,
dosis, keracunan, efek samping obat, penggunaan terapeutik, farmakokinetika,
farmakodinamika, dan ketersediaan obat. Setiap komponen dinilai dengan skala dikotomi
(va = 1, tidak = 0) untuk mengukur kelengkapan informasi obat yang diberikan kepada
pasien (Sugiyono, 2023). Kuesioner MMAS-8 digunakan untuk mengukur tingkat
kepatuhan minum obat dengan 8 pertanyaan yang telah tervalidasi secara internasional,
menggunakan skala likert dengan interpretasi skor tinggi (8), sedang (6-7), dan rendah
(<6) (Sudaryono, 2021).

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan kualitas instrumen
penelitian sebelum pengumpulan data. Uji validitas menggunakan metode Pearson
Product Moment Correlation dengan nilai r tabel 0,276 untuk 51 responden, dan seluruh

item pertanyaan MMAS-8 dinyatakan valid karena nilai corrected item-total correlation
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lebih tinggi dari r tabel. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha menghasilkan
nilai 0,905, yang menunjukkan reliabilitas sangat baik karena lebih dari 0,60 (Creswell &
Creswell, 2022). Menurut Emzir (2013), instrumen penelitian yang valid dan reliabel
merupakan prasyarat penting untuk memperoleh data yang akurat dan dapat dipercaya

dalam penelitian kuantitatif.

Teknik analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan bantuan
program SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). Analisis univariat digunakan
untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan distribusi variabel penelitian melalui
distribusi frekuensi dan persentase. Analisis bivariat menggunakan uji korelasi untuk
mengevaluasi hubungan antara variabel independen dan dependen, dengan pemilihan uji
statistik berdasarkan hasil uji normalitas data (Sugiyono, 2023). Uji normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test menghasilkan nilai signifikansi 0,001
(p<0,05), yang menunjukkan data tidak berdistribusi normal sehingga analisis
menggunakan statistik nonparametrik dengan korelasi Spearman rho. Interpretasi
kekuatan hubungan didasarkan pada nilai koefisien korelasi dengan tingkat kepercayaan
95%, di mana nilai signifikansi <0,05 menunjukkan adanya hubungan yang bermakna

antara kedua variabel (Creswell & Creswell, 2023).
Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dimulai dengan pengajuan proposal penelitian dan
permohonan izin penelitian kepada institusi terkait, diikuti dengan proses ethical
clearance untuk memastikan penelitian dilakukan sesuai dengan prinsip etika penelitian.
Tahap persiapan meliputi penyusunan instrumen penelitian, uji validitas dan reliabilitas,
serta pelatihan tim peneliti untuk memastikan konsistensi dalam pengumpulan data
(Sudaryono, 2021). Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan September 2024 di
Klinik Pratama Bunga Arsari dengan metode wawancara terstruktur langsung kepada
responden yang memenuhi kriteria inklusi dan telah menandatangani informed consent.
Setiap responden diwawancarai menggunakan kuesioner MMAS-8 untuk mengukur
tingkat kepatuhan, sementara lembar checklist pemberian informasi obat diisi oleh

apoteker berdasarkan pelayanan yang diberikan.

Prosedur pengumpulan data mengikuti protokol standar penelitian kuantitatif dengan

memperhatikan aspek objektivitas dan minimisasi bias. Menurut Creswell dan Creswell
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(2022), konsistensi dalam prosedur pengumpulan data merupakan kunci untuk
memastikan reliabilitas dan validitas hasil penelitian. Tim peneliti melakukan briefing
sebelum pengumpulan data untuk memastikan pemahaman yang sama terhadap
instrumen dan prosedur penelitian. Data yang terkumpul kemudian diverifikasi
kelengkapannya sebelum dilakukan entry data ke dalam program SPSS untuk analisis
statistik (Emzir, 2013). Tahap akhir penelitian meliputi analisis data, interpretasi hasil,
dan penyusunan laporan penelitian dengan memperhatikan prinsip objektivitas dan
transparansi dalam pelaporan hasil. Seluruh prosedur penelitian dilakukan dengan
memperhatikan aspek etika penelitian, termasuk confidentiality data responden dan
voluntary participation, sesuai dengan standar penelitian ilmiah yang berlaku (Sugiyono,

2023).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas Kuisioner MMAS-8

Penelitian ini menggunakan uji validitas. Uji validitas isi digunakan untuk
membuktikan ketepatan item dengan isi, sedangkan uji validitas konstruk digunakan
untuk mengukur kejelasan kerangka penelitian. Uji validitas ini, digunakan nilai koefisien
pearson yang keputusannya dimbil dari perbandingan antara nilai koefisien pearson
hitung (r-hitung) dengan nilai koefisien pearson tabel (r-tabel). Validasi adalah suatu
pengukuran atau tes untuk mengetahui ketepatan dan keakuratan dari suatu alat ukur atau

suatu pengukuran (Puspasari dkk., 2022).

Tabel 1. Data Uji Validitas Kuisioner MMAS-8

Kode r tabel r hitung Keterangan
X1 0,276 0,855 Valid
X2 0,276 0,870 Valid
X3 0,276 0,675 Valid
X4 0,276 0,945 Valid
X5 0,276 0,840 Valid
X6 0,276 0,815 Valid
X7 0,276 0,442 Valid
X8 0,276 0,463 Valid

Hasil uji pearson correlation, pertanyaan pada kuesioner dianggap valid apabila
nilai R hitung lebih besar dari r tabel. Nilai r tabel untuk sejumlah 51 sampel adalah 0,276.

Apabila nilai r hitung lebih rendah daripada nilai r tabel maka pertanyaan tersebut
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dianggap tidak valid dan tidak bisa digunakan. Nilai korelasi skor tiap pertanyaan dengan
skor total menunjukkan nilai korelasi lebih dari 0,276. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
semua pertanyaan pada kuesioner MMAS-8 versi Indonesia valid dan dapat digunakan

untuk mengukur tingkat kepatuhan minum obat pasien hipertensi (Sari dkk., 2015).

Pada penelitian yang dilakukan Siregar (Siregar, 2013) dilakukan uji validitas
konstruk pada kuesioner MMAS-8. Hasil analisa menunjukkan bahwa kuesioner MMAS-
8 yang digunakan valid dengan r hitung semua butir pertanyaan > r tabel (0,355) pada
signifikansi 0,05.

Penelitian yang dilakukan Defilia dkk. (2017) validitas dari MMAS — 8 pada
pasien hipertensi didapatkan validitas p = 0.5. Hasil psychometric properties uji validitas
menunjukkan bahwa MMAS-8 versi Indonesia memiliki validitas yang baik dengan

menggunakan Cronbach's alpha coefficient adalah 0,824.
Hasil Uji Realibilitas Kuisioner MMAS-8

Uji reliabilitas merupakan suatu uji untuk mengetahui sejauh mana suatu alat ukur
dapat dipercaya dalam mengukur. Uji reliabilitas yang paling umum digunakan adalah
koefisien Cronbach's Alpha. Uji reliabilitas yang baik disarankan memiliki nilai
Cronbach's Alpha lebih atau sama dengan 0,6. Keandalan instrument dapat dilihat dari
nilai Cronbach's Alpha, untuk nilai 0,5 memiliki keandalan rendah, 0,5-0,7 memiliki
keandalan sedang, 0,7-0,9 keandalan tinggi, dan 0,9 memiliki keandalan sangat baik

Tabel 2 Data Hasil Uji Realibilitas Kuisioner MMAS-8

N (Pertanyaan) Cronbach’s Alpha Keterangan
8 0,905 Reliabel

Hasil uji reliabilitas kuesioner yang telah dilakukan, diketahui nilai reliabilitas
kuesioner sebesar 0,905. Nilai reliabilitas kuesioner yang diperoleh reliabel dan termasuk
kedalam nilai reliabilitas sangat baik. Kuesioner dikatakan reliabel apabila memiliki nilai
reliabilitas lebih dari 0,6 yang termasuk ke dalam reliabilitas tinggi karena mendekati
angka 1. Nilai Cronbach's Alpha yang tinggi dapat memberikan dukungan untuk
konsistensi internal kuesioner (Wang, 2018). Uji kuesioner yang dilakukan sejalan
dengan penelitian Fitriah dan Mardiati (2021) yang telah melakukan uji instrumen

pengetahuan dan sikap penggunaan antibiotik memperoleh hasil nilai Cronbach's Alpha
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sebesar 0,814 dan 0,842. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil uji tersebut

reliabel serta konsisten dan dapat digunakan sebagai alat ukur.

Penelitian yang dilakukan oleh Sugihantoro (2018) yang telah melakukan uji
instrumen tentang pengetahuan dan prilaku penggunaan antibiotik dengan memperoleh
nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,788 dan 0,748 yang menunjukkan bahwa kuesioner

tersebut reliabel.
Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas pada penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov yang
merupakan dari uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik merupakan syarat dari uji korelasi
serta asumsi kelasik ini berfungsi membantu model tersebut (korelasi) menjadi valid
sebagai alat penduga. Dalam uji ini juga bertujuan untuk mengetahui nilai residual
berdistribusi normal atau tidak. Jika distribusi data tidak normal maka statistic parametrik

tidak dapat digunakan (Gumantan & Mahfud, 2020).

Tabel 3. Data Hasil Uji Normalitas

Statistic Responden (n) Nilai p keterangan

Pemberian Tidak
Informasi 0,295 51 0,001" Normal
Obat
Kepat.uhan 0,352 51 0,001" Tidak
Pasien Normal

* P<0,05; Uji Normalitas Kolmogorof Smirnof

Uji normalitas pada data dengan uji Kolmogorov- Smirnov didapatkan hasil nilai
p < 0.05 maka data tersebut terdistribusi tidak normal. Sehingga untuk mengukur derajat
hubungan antara pemberian informasi obat dengan kepatuhan pasien hipertensi
menggunkan statistik non parametric yaitu menggunakan korelasi spearman rho.
koefisien korelasi peringkat Spearman- rho digunakan untuk pengukuran korelasi pada
statistik non parametric (skala ordinal). Ini merupakan ukuran korelasi yang menuntut
kedua variabel diukur sekurang- kurangnya dalam skala ordinal sehingga obyek-obyek

penelitiannya dapat diranking dalam dua rangkaian berurut (Susmitha dkk., 2024).
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Hasil penelitian yang ditampilkan dalam Tabel 4.6, dari 51 penderita hipertensi yang
mendapatkan pengobatan di Klinik Pratama Bunga Arsari pada bulan September 2024,
analisis statistik dengan metode korelasi menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001,
hal ini menandakan adanya hubungan antara pelayanan informasi obat dan tingkat
kepatuhan pasien hipertensi. Nilai koefisien korelasi yang diperoleh adalah 0,436 yang
menunjukkan adanya hubungan yang cukup signifikan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pelayanan informasi obat dan kepatuhan
pasien hipertensi dengan tingkat korelasi yang cukup. Koefisien korelasi yang positif ini
menunjukkan bahwa semakin baik pelayanan informasi obat yang diberikan, semakin

tinggi tingkat kepatuhan pasien hipertensi dalam mengonsumsi obat.

Tabel 3. Data Hubungan Pelayanan Informasi Obat dengan Tingkat Kepatuhan

pasien Hipertensi di Klinik Pratama Bunga Arsari

Variabel Nilai p Nilai r
Pelayanan Informasi Obat 0,001" +0,436
Kepatuhan Pasien Hipertensi 0,001" +0,436

* p =<0,05; Uji korelasi non parametik spearman

Berdasarkan pendapat Sumiasih dkk. (2020) kepatuhan dalam mengonsumsi obat
pada pasien hipertensi merupakan faktor penting dalam keberhasilan terapi. Selain itu,
dukungan dari keluarga serta tenaga kesehatan juga sangat dibutuhkan untuk membantu
pasien menjalani pengobatan dan memberikan edukasi mengenai pentingnya menjalani
terapi secara rutin dan konsisten. Keberhasilan terapi juga dapat ditingkatkan melalui
pengaturan diet dan pola makan, rutin memantau tekanan darah setidaknya sekali sebulan,

mengurangi asupan garam, serta menjaga kebiasaan berolahraga.

Salah satu manfaat dari pemberian informasi obat adalah meningkatkan
kepatuhan pasien dalam penggunaan obat secara rasional, yang mendukung keberhasilan
terapi dan dapat menurunkan angka kematian. Pemberian informasi obat merupakan
tanggung jawab apoteker, dengan tujuan menyampaikan informasi kepada tenaga
kesehatan lain, pasien, atau masyarakat secara akurat, lengkap, dan berbasis bukti terbaik.
Memberikan informasi tentang obat sangat penting untuk memastikan pasien memahami
terapi yang dijalani, sehingga berkontribusi positif terhadap keberhasilan pengobatan

mereka (Idacahyati, 2018).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil utama penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara pelayanan informasi obat dengan tingkat kepatuhan pasien hipertensi di Klinik
Pratama Bunga Arsari. Analisis statistik menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,001
dan koefisien korelasi positif sebesar 0,436, yang menandakan hubungan sedang dan
searah antara kedua variabel. Temuan ini memperkuat bukti bahwa semakin baik kualitas
dan kelengkapan informasi obat yang diberikan oleh tenaga kefarmasian, semakin tinggi
pula tingkat kepatuhan pasien dalam menjalani terapi antihipertensi. Implikasi praktis
dari hasil ini adalah perlunya peningkatan kualitas pelayanan informasi obat di fasilitas
kesehatan, khususnya melalui edukasi yang komprehensif dan komunikasi efektif antara
apoteker dan pasien, sehingga dapat mendukung keberhasilan terapi dan menurunkan

risiko komplikasi hipertensi.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Sampel penelitian terbatas pada satu klinik dengan jumlah responden yang relatif kecil,
sehingga generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas masih memerlukan kehati-hatian.
Selain itu, desain cross-sectional hanya mengidentifikasi hubungan pada satu titik waktu
tanpa dapat memastikan hubungan kausal antara variabel. Faktor-faktor lain seperti
dukungan keluarga, tingkat pendidikan, dan kondisi psikososial pasien belum dianalisis
secara mendalam. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan studi dengan
desain longitudinal dan melibatkan sampel yang lebih besar serta analisis multivariat
untuk mengidentifikasi variabel lain yang berpengaruh terhadap kepatuhan pasien.
Penelitian lanjutan juga dapat mengembangkan model intervensi edukasi berbasis
teknologi atau ruang khusus pelayanan informasi obat untuk meningkatkan kenyamanan

dan efektivitas komunikasi antara tenaga kefarmasian dan pasien.
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